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BAB V KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembasan diatas mengenai penataan 

elemen-elemen pembentuk citra kota Kawasan Kecamatan Mpunda 

Kota Bima terbilang masih kurang optimal dalam hal pengendalian 

dan pemanfaatan ruangnya sehingga hal ini dapat melemahkan 

citra/image kawasan Kecamatan Mpunda. Hal ini dapat dilihat pada 

kesimpulan hasil pembahasan berikut ini. 

a. Elemen path masih kurang optimal yang dimana dalam hal ini 

jalan kolektor dan jalan lokal pada Kecamatan Mpunda masih 

kurang efektif dari lebar jalan yang telah ditentapkan oleh 

peraturan yang berlaku serta sirkulasi yang pergerakannya yang 

terasa padat yang disebabkan oleh kepadatan bangunan pada 

sepanjang jalan dan pengalihan fungsi jalan yang dilakukan oleh 

pengunjung. Selain itu penampakan elemen jalan yakni 

pedestrian yang tidak ditata dengan baik seperti pola, wujud, 

material dan fasilitas pendukung yang masih tidak teratur pada 

sepanjang jalan yang ada di Kecamatan Mpunda memberikan 

visual yang kurang baik bagi jalan tersebut. sehingga dalam hal 

ini perlu adanya arahan penataan dengan mengoptimalkan lebar, 

fungsi, pengembangan fasilitas pendukung dan pengembangan 

lahan parkir pada jalan kolektor, lokal dan jalur trotoar yang 

mengacu pada kajian literatur yang telah dilakukan dengan ini 

elemen path pada Kecamatan Mpunda dapat mendukung 

kegiatan pengunjung dan dapat memberikan visual yang baik 

bagi elemen path. 

b. Pada elemen edge dan district sendiri melemahnya visual tepian 

bangunan dan bentangan alam yang dimana fungsi bangunan-

bangunan pada Kecacamatan Mpunda yang masih bercampur 

sehingga akan memberikan citra yang kurang baik bagi kawasan 
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tersebut dan kurangnya penetapan dan pemanfaatan 

pembangunan yang dilakukan pada bentang alam yakni sungai 

yang menjadi pembatas alami pada Kecamatan Mpunda. Oleh 

karena itu, pada elemen edge dan district ini sendiri dilakukan 

pengembangan dengan menetapkan fungsi bangunan dan desain 

bangunan berdasarkan fungsinya dan pengembangan jalur hijau 

serta penetapan jarak bangunan dengan kawasan sungai 

sehingga dalam hal ini dapat memberikan edge dan district yang 

baik bagi kawasannya berdasarkan kajian literatur yang telah 

dilakukan. 

c. Keberadaan elemen nodes dapat menjadi penanda bagi kawasan 

Kecamatan Mpunda yang dimana keberadaannya dapat 

memberikan informasi keberadaan pengunjung dan dapat 

memberikan informasi kawasan tersebut. Namun dalam hal ini, 

elemen nodes masih kurang akan fasilitas-fasilitas pendukung 

yang dapat memperkuat visual elemen-elemen yang terdapat 

didalamnya. Dengan ini diperlukan pengembangan dan penataan 

yang dilakukan pada elemen nodes agar dapat menciptakan dan 

memberikan elemen yang sesuai dengan standra dan 

peruntukkannya pada kawasan tersebut. 

d. Keberadaan elemen landmark ini sendiri dapat memberikan 

image yang baik bagi kawasannya yang dimana keberadannya 

yang strategis yang memiliki ciri khas tersendiri yang berbeda 

dengan bangunan lainnya dapat memberikan informasi dengan 

jelas kepada para pengujung mengenai keberadaannya. Sehingga 

dalam hal ini, arahan penataan yang dilakukan pada elemen 

landmark sendiri dengan melakukan peremajaan dan 

pemeliharaan bangunan yang terindetifikasi supaya dapat 

menjaga eksistensi bangunan tersebut sesuai dengan kajian 

literatur yang digunakan. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang disampaikan oleh penulis pada kesempatan 

kali ini yang bersifat rekomendasi yang dimana sebagai berikut. 

a. Pengembangan kawasan Kecamatan Mpunda harus didukung 

dengan regional planning dan action plan dalam pembangunan 

kawasannya. 

b. Menetapkan peraturan pembangunan pada kawasan 

Kecamatan Mpunda. 

c. Pemerintah dan masyarakat harus bekerjasama dalam 

membangun kawasannya. 

d. Dalam penataan kawasan melalui elemen-elemen pembentuk 

citra kawasan diperlukan diskusi Panjang sehingga 

mendapatkan tujuan yang sama dalam penanganan dan 

pengembangan kawasannya baik secara spasial, sectoral 

maupun publik. 
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